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ABSTRAK

OPTIMASI JALUR DISTRIBUSI BERAS SEJAHTERA
DENGAN PENDEKATAN INTEGER PROGRAMMING
(Studi Kasus di Perum BULOG Divisi Regional Bengkulu)

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan rute terpendek dalam penyelesaian
Travelling Salesperson Problem (TSP) pada jalur pendistribusian RASTRA oleh Perum
BULOG di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode Branch and Bound.
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarak jalan yang dilalui oleh
mobil pendistribusi RASTRA dari e-warong ke e-warong dengan memanfaatkan
Google Maps. Prosedur menemukan roufe terpendek ditempuh melalui titik awal, yakni
gudang BULOG di Kota Bengkulu, ke setiap e-warong dan kembali lagi ke gudang
BULOG dengan syarat tiap e-warong hanya dikunjungi satu kali saja. Permasalahan
TSP ini dimodelkan ke dalam masalah infeger programming. Model ini diselesaikan
dengan bantuan software LINGO 11.0 untuk mempercleh sclusi optimal. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini berupa rute terpendek dengan total jarak terpendek adalah
44 2 km dan 41,2 km.

Kata kunci: TSP, integer programming, Branch and Bound, software LINGO 11.0

ABSTRACT

This research aims to find a shortest path as the solution of Traveling Sales Person
Problem (TSP) related to the RASTRA distribution route of Perum BULOG in Bengkulu
City by using Branch and Bound method. Parameters used in this research are the
distance passed through by cars distributing RASTRA from e-warong to another
e-warong by using Google Maps.The procedure of finding shortest route from the
starting point, BULOG's warehouse, to every e-warcng and back to BULOG's ware-
house provided that each e-warong is only visited once. This TSP problem is modeled
into an integer programming problem. This model is solved by using LINGO 11.0 soft-
ware to obtain the optimal solution. The obtained results of this research is a shortest
route whose shortest total distances are 44.2 km and 41.2 km.

Keyword: TSF, integer programming, Branch and Bound, software LINGO 11.0
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ABSTRAK

Penelitian imi bertujuan untuk menemukan rute terpendek dalam penyelesaian Travelling Sales-
person Problem (TSP) pada jalur pendistribusian RASTRA oleh Perum BULOG di Kota Bengkulu
dengan menggunakan metode Branch and Bound. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jarak jalan yang dilalui oleh mobil pendistribusi RASTRA dari e-warong ke e-warong den-
gan memanfaatkan Gooegle Maps. Prosedur menemukan rewte terpendek ditempuh melalur titik
awal, vakni gudang BULOG di Kota Bengkulu, ke setiap e-warong dan kembali lagi ke gudang
BULOG dengan svarat tiap e-warong hanya dikunjungi satu kali saja, Permasalahan TSP ini di-
maodelkan ke dalom masalah imieger programming, Model ini diselesaikan dengan bantuan sofiware
LINGC 11.0 untuk memperoleh solusi optimal. Hasil yang diperoleh dar penelitian i berupa rute
terpendek dengan total jarak terpendek adalah 44,2 km dan 41,2 km.
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ABSTRACT

This research aims to find a shortest path as the solution of Traveling Sales Person Problem (TSP)
related to the RASTRA distribution route of Perum BULOG in Bengkulu City by using Branch
and Bound method. Parameters used in this research are the distance passed through by cars dis-
tnbuting RASTRA from e-warong to another e-warong by using Google Maps. The procedure of
tinding shortest route from the starting point, BULOG s warehouse, to every e-warong and back
to BULOG s warehouse provided that each e-warong is only visited once, This TSP problem is
madeled into an integer programming problem, This model is solved by using LINGO 11.0 software
to obtan the optimal solution. The obtained results of this research 15 a shortest route whose shortest
total distances are 44.2 km and 41.2 km.
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1. PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia sejak lama telah me-
lakukan intervensi terkait bahan pangan pokok,
khususnya beras vang bertujuan untuk ketahan-
an pangan nasional dan menmingkatkan ke-
scjahteraan masyarakat yang berpendapatan
rendah. Bentuk intervensi yang dilakukan Pe-
merintah berupa memberikan bantuan pangan
diantaranya subsidi bahan pangan pokok dan
bantuan sosial berupa beras, Beras sendiri adalah
makanan pokok Masyarakat di Indonesia, meng-
konsumsi beras sebagai makanan utama (Su-
santo, 2019). Program Beras Sejahtera (Rastra)
merupakan program pemerintah dalam bentuk
non-tunai yakm beras yang diperuntukan bagi
rumah tangga berpendapatan rendah (rumah
tangga miskin atau rentan). Program ini di-
selenggarakan oleh Pemerintah Pusat dengan
tujuan menanggulangl kemiskinan dan mem-
berikan perlindungan sosial di bidang pangan
{Rachman et al., 2018).

Pemerintah sudah sejak lama telah me-
nugaskan Perum BULOG dalam hal pen-
distnbusian pangan. Perum BULOG merupakan
perusahaan umum milik negara yvang bergerak
di bidang logistik pangan. Perum BULOG juga
mempunyai wewenang dalam menangani ke-
butuhan pangan masyarakat Indonesia semacam
program kerja perum BULOG dalam pen-
distribusian Beras Sejahtera (RASTRA) (Bulog,
2019). Dalam proses logistic beras proses pe-
ngiriman merupakan proses yang penting untuk
pemenuhan kebutuhan konsumen (Lean et al.,
2018).

Program bantuan sembako sebagai pro-
gram nasional Kementerian Sosial Republik
Indonesia (Kemensos RI) berupa penyaluran
vang kepada Keluarga Penerima  Manfaal
(KPM) melalwn Kartu Keluarga Sejahtera
(KKS) vang kemudian digunakan untuk mem-
bayar sembako di e-warong sebagai titik peng-
ambilan dan penyedia sembako sangat di-
tentukan oleh efisiensi pengawasan program

sembako di e-warong oleh pihak Perum
BULOG. Perum BULOG baru bisa mengirim

bantuan RASTRA ke Rumah Tangga Sasaran
(RTS) ketik telah mendapatkan surat perintah
pengiriman dan data pagu telah diverifikasi dan
divalidasi. Jika suatu daerah mengalami per-
ubahan data pagu. maka Perum BULOG tidak
dapat mengirimkan Bantuan RASTRA dan akan
mengalami penundaan jadwal pengiriman yang
membuat Perum BULOG harus melakukan pe-
ngiriman secara cepat dan tepat sebelum batas
waktu pengiriman RASTRA yaitu sctiap tanggal
25 tiap bulannya, sehingga Perum BULOG
harus memperhatikan kecepatan dalam pengiri-
man Beras Sejahtera (RASTRA). Perum BULOG
dalam melakukan percepatan pengiriman tentu-
nya tidak lepas dan rute pengiriman agar jarak
yang ditempuh menjadi lebih singkat/pendek.

Perum BULOG Divisi Regional Benghkulu
khususnya di wilayah Kota Bengkulu seringkali
dhhadapkan dengan permasalahan jarak dan
lokasi serta belum memiliki perencanaan. Pe-
nyebab jarak dan lokasi yang terlalu jauh serta
belum memiliki perencanaan membuat terjadi-
nya pemborosan biava dan pemborosan jarak
yang cukup besar, schingga untuk meng-
antisipasi permasalahan  ini, diperlukan pe-
ngendalian pengiriman beras. Perum BULOG
dalam pengendalian pengirimannya yang di-
perlukan yaitu optimasi rute dalam pengiriman
distribusi Beras Sejahtera (RASTRA) kepada
masyarakat Provinsi Bengkulu. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka diperlukan opti-
masi rute pendistribusian untuk menyelesaikan
Travelling Salesman Problem (TSP). TSP dapat
direpresentasikan dalam bentuk graf dan me-
miliki kaitan vang sangat erat dengan infeger
programming. Metode vang dapat digunakan
untuk menyelesaikan TSP yaitu berupa metode
cksak dan metode heuristik, Metode Branch and
Bound adalah salah satu metode eksak untuk
menyelesaikan persoalan mengenai TSP

Beberapa studi telah menunjukkan balwa A/-
garithm Branch and Bound pada kasus Travel-
fing Salesman Problem (TSP) yang menyatakan
bahwa hasil optimasi dengan metode Branch
and Bound dapat menyelesaikan permasalahan
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dan mendapatkan biaya yvang optimal pada pen-
distribusian air minum (Suyitno, 2015} dan hasil
perhitungan dengan menggunakan metode
Branch and Bound lebih baik dari hasil metode
Nearest Neighbor yvang juga merupakan salah
satu metode dalam penvelesaian Travelling
Salesman Problem (Akbar dan Sumiati, 2016).
Akan tetapi, pada penelitian ini memfokuskan
metode Branch and Bound untuk pengoptimali-
sasian jarak rute dan mengatur perencanaan ke-
berangkatan beras dari gudang Bulog ke
e-warong vang telah ditentukan untuk meng-
hemat waktu dan biaya distribusi,

2. LANDASAN TEORI

a. Distribusi

Distribusi adalah suatu strategi dalam me-
ngembangkan saluran distribusi dari perencana
(planning), mengorgamsas)  (organization),
mengoperasikan (operation) dan pengawasan
{controfling) guna mencapai tujuan perusahaan.
saluran distribusi sendir merupakan sarana per-
pindahan barang dari produsen melalui jalur per-
antara hingga ke tangan konsumen atau pemakai
terakhir { Suryanto, 2016)

Menurut Lubis (20207 dalam memilih salur-
an distribusi ini ada beberapa hal vang perlu di-
pertimbangkan, yailu sebagai berikut :
1. Lokasi tujuan
2. Penyimpanan persediaan
3. Melakukan penjadwalan dan penentuan rute
4. Jaringan pengangkutan,

Distribusi RASTRA sendin hanva disalorkan
kepada masyarakat yang termasuk ke golongan
rumah tangga miskin. Kriteria masyarakat pe-
nerima RASTRA yakni ramah tangga vang ber-
penghasilan di bawah Rp300.000,00, rumah
tangga yvang berpenghasilan di atas RpS00.000,00
yang memiliki tanggungan lebih dan tiga orang,
rumah tangga yang tidak memiliki tabungan
minimal Rpl.500.000,00, rumah tangga vang
tidak berpenghasilan tetap, rumah tangga yang
tidak memiliki lahan pertanian, rumah tangga

yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok
ataupun masyarakat yang mampu memenuhi ke-
butuhan pokoknya dengan cara berhutang,
rumah tangga tidak dapat mengkonsumsi protein
sepert ikan/telur/daging minimal dua kali dalam
seminggu, rumah tangga dengan kondisi pe-
rumahan masth mengontrak /‘mumpang, kondisi
lantai rumah tanah/semen kasar, kondisi dinding
bangunan tempat bnggal masvarakal gabus,
sumber air sumur masih dari menmmba atau
manual, dan sumber penerangan tidak meng-
gunakan listrik atau menggunakan listrik akan
tapi masth menumpang (Suryati, 2019),

Perum BULOG sendiri memiliki sekitar 26
divisi regional, 101 subdivre dan sekitar 458 gu-
dang vang tersebar di seluruh Indonesia. Salah
satu kantor pusat Perum BULOG berada di Pro-
vinsi Bengkulu dan memiliki 4 gudang vang
tersebar di wilayah Provinsi Bengkulu dan me-
miliki | subdivre yang berada di Rejang Lebong.
Kapasitas penyimpanan yang ada di gudang ber-
ada di kisaran 1.000 — 10.000 ton per gudang
{Bulog, 2012).

b, Optimasi

Optimasi merupakan suatu upaya untuk
memperoleh hasil, penerimaan, pendapatan,
keuntungan, dan sebagainya dengan memper-
hatikan pembatasan-pembatasan vang ada, Pada
dasamya persoalan optimasi adalah suatu per-
soalan untuk membuat nilal suatu fungsi be-
berapa wvariabel menjadi maksimum atau
minimum dengan memperhatikan pembatasan-
pembatasan vang ada. Biasanya pembatasan
tersebut meliputi tenaga kerja (labowr), Uang
{(money), material yang merupakan inpu serta
waktu dan ruang (Riniwati dan Harahab, 2018},

Permasalahan yang sering muncul dari opti-
masi merupakan yang sening terjadi di ke-
hidupan schari-hari, Berikut beberapa masalah
dari optimasi:
|. Pencarian jalur kendaraan umum agar semua

lokasi dapat terlewati dan biaya transportasi

dapat diminimumkan

2. Pencanan sirkuit terpendek dan suatu tempat
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ke beberapa tempat lainnya hingga sampan ke
tujuan

3, Pencarian rute tercepat untuk mobil pemadam
kebakaran dari kantor menuju lokasi ke-
bakaran,

Optimasi limer berkaitan dengan penentuan
nilai-nilal ekstrim dari sebuah fungsi linier maksi-
masi dan persoalan minimasi. Secara umum per-
soalan optimasi terbagi atas dua jenis optimasi
dengan kendala dan optimasi tanpa kendala (Na-
sendi dan Anwar, 2019). Persoalan optimasi de-
ngan kendala pada dasarnya merupakan persoalan
menentukan berbagai nilai variabel svatu fungsi
menjadi maksimum atau minimum dengan men-
perhatikan keterbatasan yang ada.

¢. Pemrograman Integer

Pemrograman Integer atau biasa dikenal de-
ngan /nteger Programming merupakan suatu
modlel pemrograman hnter yvang mana vanabel
yvang digunakan berbentuk bilangan bulat (In-
teger). Dalam pemrograman Integer memiliki
metode yang hampir sama dengan program li-
nier, hanya saja pemrograman Integer memiliki
batasan kalau varnabelnya harus berbentuk
bilangan bulat.

Menurut Winston (2004), dalam menentukan
solusi optimal terdapat tiga macam penyelesaian
yaitu;
|, Pure Integer Pragramming Problem

Merupakan program integer yang semua

variabel keputusannya merupakan bilangan
bulat non-negatif.
2, Mixed-fnteger Programming (MIP)
biasa dikenal dengan integer campuran.
3. Binary Integer Programming
biasa dikenal dengan integer 0-1.

Pengembangan model dilakukan dengan
menganalisa kondisi exiviing vang selanjuinya
adalah menganalisa data dan menentukan be-
berapa skenario pola distribusi vang diberlaku-
kan dengan memberikan Batasan pada model
Capacity Constraing pada node dan Flow Con-

cervation sctiap link in-out agar sesual dengan
tujuan penelitian dengan fokus pada optimasi
distribusi beras dalam pemenuhan persediaan
pangan menggunakan metode Mived Integer
programming dengan Software LINGO (Belle-
mare et al., 2013)

d. Solusi Pemrograman Integer

Penyelesaian tentang soal dari pemrograman
integer atau infeger programming (1P) bsa -
lakukan dengan beberapa metode yvang salah
satunya dengan metode Branch and Bound, dan
aplikasi yang bisa digunakan biasa dikenal de-
ngan Microsoft Excel, Python, LINGO, LINDO,
dan masih banyak lainnya vang bisa digunakan
untuk penyelesaian dar pemrograman integer,

e. LINGO 11.0

LINGO merupakan bahasa pemrograman
tingkat tingei yang dapat digunakan untuk me-
nyelesaikan masalah optimasi berskala besar se-
pertt  Linier  Programming (LP), Inieger
FPragramming (1P), Guadratic Programming
(QP), dan Non Linier Programming {(NLP).
LINGO memiliki empat solver, vaitu direci
solver, linier solver, nonlinier solver, dan
Branch and Bound yang digunakan untuk me-
nyelesaitkan berbagai tipe model yang berbeda.
Di mana Metade Branch and Bowrd digunakan
untuk menyelesaikan model bilangan bulat {in-
teger) (Coughlan, 2018).

LINGO menyediakan paket integrasi lengkap
di dalamnya, vaitu Bahasa untuk optimasi model
vang mudah dipahami, Pembuatan model pada
saftware LINGO membutuhkan fungsi objekiif,
fungsi kendala, dan batasan vanabel. Adapun
beberapa manfaat dan keunggulan software
LINGO) sebagai berikut:

1. Pengekspresian model yang mudah.

2. Data yvang akan diolah melalui soffware
LINGO bisa merupakan data yang sebelum-
nya ditulis dalam sebuah database dan
spreadsheet, Begitu pula dengan owmiput so-
lusi bisa dikelvarkan dalam bentuk database
atau spreadsheet, schingga pengguna bisa
lebih mudah dalam pembuatan laporan sesuai

il
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dengan keinginan pengguna.

3. LINGO menyediakan semua alat bantu yang
mungkin akan dibutuhkan untuk pembuatan
dan running dari suatu model, LINGO juga
menyediakan beberapa contoh model dasar
untuk dimodifikasi dan dikembangkan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer yvang digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang valid dan
Perum BULOG Divisi Regional Bengkulu be-
rupa dafiar seluruh e-warong di Kota Bengkulu,
lokasi gudang BULOG Divisi Regional Beng-
kulu, dan lokasi seluruh e-warong di Kota Beng-
kulu. Data tersebut diperoleh melalui
wawancara dengan manager atau pimpinan per-
usahaan  dan beberapa karyvawan yvang berada
pada bidang pengolahan data. Sedangkan data
sckunder diperoleh berdasarkan ashi dan hasil
pengukuran Google Maps, yaitu jarak antar gu-
dang dan e-warong di Kota Bengkulu,

Table 1. Data Alamat e-warong

| No. | User ID e-warong Alpmat
{ 1 EPK Toko Ighal Teluk Sepang
2 RPK Supriadi BPNT | Lempuing
' RPK Karlene ) :
| 3 | Aprilians | Fagar Dewn
EPK Warng Kebun .
& Cieran Maju Bersama Frn Leran
RPK Wiwi Widva i
3 y
s | Nangsi Kebun Keling
| B { RPFK Wash Smaga . Paporama
| 7 RI'K U'ni Yul ~ Rawa Makmur
| B | RPK Nithan - Humi ayu
| 9. | KPK Cibame Kandang muos
10, | RPK Clkar ol
(¥
e-warong karya A
| 1]. B _ Beringin rava
o, | %y e Kebun beler
| ivsandin
e-warong Beriah . _
13  keluargs Surabaya
g=warong L'sahs ;
M| osclinjo indah i
15. :]'“'“’““E Magu Betungan

[ ey Hucapen Pagar Dewn
iyl
17 e-warong Makmir Rawa Makmur
L jmyu | permai
1% S.Lm M- Kendang Hmun
" e-Waroaeg Jah Fos
19 ' Scjahtera | Podumg jori
e=warong L'saha : oo
20 harapsn Rersama Sumber jayi
7). | warong Lempak | gigo mulyo
. harapan - :
5% E-WarEL Semnangl
22 hays Panorama
23, RPK Wulan lanah patsh
24 RPK 102 kasih sayang | Surabaya
5. RI'K Delin K chun geran
26, RIPK SCITAFAnE
27. | RPK Chervl Bentiring

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode
ini adalah sebagai berikut:

Mengumpulkan data-datayang diperlukan
yaitu data jarak dari Gudang BULOG  me-
nuju e-warong di Kota Bengkulu,

Menformulasikan model inreger program-
ming sesuai dengan data yang ada.
Menyelesaikan model TSP ini dengan
menggunakan metode Sramch and Bound,
Penyelesaian  metode  im1 menggunakan
bantuan saftware LINGO 1.0 untuk mencari
solusi optimal.

Menarik kesimpulan dari hasil yvang diperoleh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Travelling Salesman Prablem (T5P)
dibuat berdasarkan data Alamat dari e-warong
di Kota Bengkulu vang diperoleh dari kantor
Perum BULOG Divisi Regional Bengkulu,
Perum BULOG sendin memiliki kisaran 27 e-
warong yang pendistribusiannya dilakukan lang-
sung oleh 2 mobil pengangkut dari pihak Perum
BULOG Divisi Regional Bengkulu. Peta yang
dibuat diperoleh dan Google Maps yang dapat
dilihat pada Gambar 4.1 Pada peta ini, alamat e-
warong direpresentasikan sebagai vertex, dan
lintasan yang menghubungkan dua vertex di-
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representasikan sebagai egde. Eeleiigan:
Gambar 4.1

: Grnednng BULOE kot Bengkalo
: Pagar Dews

: Payor Dews

: Hurni Ay

i Kancbng Mas
¢ Tranians

: Trunucima

: Kanalang

: Bummher Jayn
1i¥ - Hetamgan

11 Teluk Sepang

Jarak antar e-warong dapat dilihat pada Gam-
bar 4.3 berikut:

LT - - e - R T R ot

Gambar 4.3

4 | ® 3 & ¥ B 7T @ W N H U B W E ITW

T B PR AN TA &) 63 WA W W1 i W F 0 5 o0 G W i
| = Gudarg BULOG keas Bengkula COE T BT T T Y S T T O TR T € B
2 - Sido Mulyo I I TR I E I PO T TR T T I T I T
5 T T T T R T T T I T I I
- Lempuing M & 0 Lh W LI L TR WD TL AN R D WU R
. @ 4N &1 & 23 0§ 0§ 2 B} AN KX AT PI LN DB 44 78 AN B
4 1 Kebun Beler L] T ORF OAF 18 mi AF B AT AR OAT NE OTH 07 n@ AN AF A AR
& ¢ Tunah Patal Y I TR I © T I - T A T IR TR R T T
ﬁ‘mﬁﬁ ] BN A TR ORD NT AN B AT @ MR L 34 B 6 &4 2% 3D B
. A e T T T I T R TR Tt I R LY
T & Kb Ceran BOREB 88 R W) RE %4 R KB BB i4 %8 8 @B e AF )
o 1 o g ey B mM ks BT BT LR Te i Ak RE B KE @ L 0P 1P oM

BOtA M1 R a4 Re LF LE %6 AR RN AN M1 B DF 4N AT s 8
G - Semarang WOWE B T L4 TD AN A NI &) AT &7 AT 48 @ BN &1 IF 14
10 Sowaki Lebar Baru B T LN W AF o AF ol A R W W LR L

BT R W OF B OTEORT ORE DN RS e BT R OAE RR @ s 1B
Il : Surabaya VOO0 @ WD AN BT AN NE AT AR AT L) OTT NE B LN AR ¥ 0
12 : Surnhays WO @8 R BT R OEE RS B & E 1 AT ZT AR AT 13
13 ¢ Kb Koling
14 : Rawa Makiur Pada kasus pendistribusian di wilayah A i,
15 : Rawa Makmur Permai diketahui suatu TSP terdiri dari |8 e-warong,
16 Bentising sehingga bisa didefinisikan:
I'7 : Kandang Limun 3 .
15 - Besirigin Rayu ¢y = jarak dari e-warong i ke e-warong /,

cu}ﬂ

Schingga model TSP dari data-data di atas
adalah sebagai berikut:

1. Variable Keputusan
] {1,. jika ¢ — warong [ terhubung path |
Ll = 10, lainnya
2. Fungsi objektif
18 18
minz = Zz.*:uxu,f #=J
i=1 j=1

33
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3. Fungsi kendala
18

=1
18

qu =1 {untuki=12..,18)

=1

4. Batasan varahble
'I-:'u = 0 abou ieg =0

Kemudian dapat dilihat juga pada Gambar

4.4 berikut:
Gambar 4.4

Ly 1 2 3 & k] h T ] 9 i

I 4] 15 1.4 5 4% 57 4.4 f,] T b

a 43 ] (-] LW 448 153 4.7 1] ] i1
1033 08 0 44 AT 52 44 51 68 T3
4 L-F- ] 3z 4.4 a 23 3 | K] 47 3T 4.0
5 59 4p 319 ! 0 HE TR 18 34 &8
f 332 15 55 E2 2l i i1 9 11 12X
) .S a4 4.4 1A | 1.1 1} B s i
66 5% 5 40 33 BB &3 0 15 8

g E3 5 &b k¥ | 41 s 4 LT i 5h
14 m: H1 T3 L A 12 iIs B n3 @

11 12 112 3 95 s 143 §3T7 54 3T 23

Pada kasus pendistribusian di wilayah B ini,
diketahui suatu TSP terdiri dari 11 e-warong,

sehingga bisa didefinisikan:

¢y = Jarak dari e-warong / ke e-warong f,
Cy =0

Sehingga model TSP dari data-data di atas
adalah sebagai berikul:

|. Variable Keputusan

_ {1, jika & — warong { terhubung path J
4710, lainnya

cy

2. Fungsi objektil

11 11
ming = ZZcux”,f #j

=1 f=1

34

3. Fungsi kendala

11
Y xij =1 (untukj =12, ..,11)
i=1
1%
D %y =1(untuki =12, .,11)
=

4. Batasan variable
vy =0atauwy =0

Solusi dan persamaan di atas dan dan data
vang telah diperoleh kemudian akan ditentukan
rute terpendek dengan pendekatan metode
Branch and Bound, Setiap titik lokasi menyim-
pan daftar tabu yang memuat titik yang sudah
pemah dilalui, dimana titik lokasi tidak diijinkan
untuk melalui titik vang sama dua kali dalam
satu kali perjalanan. Selanjutnya, akan ditentu-
kan rute terpendek dengan menggunakan ban-
tuan software LINGO 11.0 sehingga akan
diperoleh hasil sebagai berikut:

LINGD 11,0 Sobyer Seabo LRG0T x
Gebvor Gishat Viststbs
el Clazs TLE Tolad 343
Horirssr 1]
Stali Glohal Opt e A4
Dbgeciva a1 Cnais
Inbaisiblly  3.55271e-018 Tolst e
Flnrdns s 1]
(BT 3EQG
M oaisarin
E elnrudinet Sk Sl Tolal 21%6
Noviosa
Gobver Tige B—and-F -
Besl Oy "1 Gimnsistor Warmoty Uned K]
Dy Bonurt a1 116
Fhipe e Elagessd fupime (shmmoss]
Al o fG. 6003
Update Inbereat [3 | | Darim I
Yariable Talie Aeduced Cost
] 18. 00000 0. CO000L
o &) 0. 000000 8 . COna0e
of 21} 1.000000 0. 0H000C
o 3} 2.900000 0 . 0O00DE
g o4 4 . 000008 . 0000
o 5] 3. 200000 0 . BOG0C
o &) £. 000060 0., GO000L
oL m T O000%0 £ . 00000E
ol 2] E . Q3D0E0 £ . 0D00aL
o 8 17, G0000 8., BO000L
o 14) B OpO0GD 0. F0000C
g 1Ll 15. 00000 0. GOO00ne
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ol i3 1€.00000 5. OO0
o 13¥) 5. 000000 £ D000
ol 14 19. 00000 0, 00006
o 15) 11.D0000 0. G0000E
ol 1& 14, 00000 0. S0D00C
ol 17) LY. DO000 &, PDOTOC
o 18] 12 .. 00000 0. 0000t

] i, ) 1.000000 = & SO000L
- A T T 1, 000000 4. E0000C
Xl 3 E) 1. 000000 0. S00D00E
X[ & 10} 1. 000000 2. 000000
Bl 5 %) 1.00D0000 L defalalill
Xl & T 1.G00000 1.20000¢
Xl 7 8) L. QQQg00 0. 2000000
X =B, 13} 1. 900000 1. 70000
El B 1) 1. FOOg00 6. BOQORT

X[ 1o, &) 1. 000000 1.300000

{ 11, IR) 1. 000000 1 - SO000C

X[ 12; 5] 1. GOOg00 2. AD0ORE

{ 13, 14) 1,000000 5, S00000

{ 14; 15) 1. 000000 2. 8000000

{ 18, 18) 1.900000 1, 700008

{ 1&, 1l) 1. 000000 3, EOD00C

[ 17, 1&) 1. 000000 4. E0000C

{ I8, 17) 1. 000000 3 - SO 0G0T

LINGE 100 Sobeer SEati [LINGOT| x
Gobem sy Wangbler
il Chis ILF Talsl LN
Horkrmar o
AT Global Opt Fr—— 131
Tlstrer 1.2 T
infmasibdy A, 4 Q00%e—016 Ttal LK)
Motk o
|y 1631
Monsessd
Esteraied Sohemt Slalu Fiotst T 0
Sobver Ty B-and-B i .
S O 4312 Giarwiaisi My Lisd (1)
[ 4.2 &2
Siags 33 Fiapeed Funtre R
Agires o o0 0ol
Ui i [ oo ]
Yariable Valus Beduced Coat
| 11.00000 0. 000000
gi 1) 0., 0O000s 0. BO000D
o a) 8., 000000 0. Q00000
Ui 3 7. BROOG0 0. 000000
ol 4., 300000 0. BO09000
o = 1. 000000 0. 00g0DD
oi & 10, DUDO0 0. DO0a00
[ i | B DOOT0G B . D00
o ) 2. 000000 0. QOO0
-1 1. 000000 0. GO0000
o 1) 5. 0B0o00 0. So000o
o 11) 4. 000000 0. 000000
X{ 1, 5] 1, 030000 4. BOO00D
&l T, T} 1. 000000 4. 700000
Xi 3 I 1. 000000 0. S000000
X[ 2. 1) 1.000000 4. 409000
X 5. 3 1.030000 1. SO0000

Ki{ &, 1) £« Q00 §.2000G60
X[ T, E&] L. 000000 1.1p0000
Xi 8. 9] L G00090 2500000
Xi ¥ 11} L. DO 3. 700000
Xi 10, 4) L. Goraa0d 4. 600000
X{ 1L, 10) 1. 0090090 5. 300000

Penyelesaan TSP untuk memperoleh rute ter-
pendek pada pendistribusian RASTEA oleh
Perum BULOG di Kota Bengkulu diselesaikan
dengan menggunakan software LINGO 11.0.
Jika diselesaikan dengan cara manual dengan
metode Branch and Bownd, perhitungannya
membutuhkan waktu yang relatif lama karena
terdapat banyak kemungkinan subiowr vang ter-
bentuk sehingga membutuhkan banyak iterasi.
Pada software LINGO 11.0 penyelesaian integer
programming termasuk TSP pada dasarnya ada-
lah menggunakan algoritma Branch and Bound
yvang memberikan prosedur penyelesaian vang
relatif lebih mudah, sehingga peneliti meng-
gunakan saffware 1m untuk memperoleh hasil
yang optimal. Hasil optimal dan soffware
LINGO 11.0 diperoleh dengan terlebih dahulu
memasukkan lsiing program yang berisi model
TSP vang disesuaikan  dengan  bahasa
pemrograman pada soffware LINGO 11.0, beri-
kutnya, running program pada LINGO 11.0
akan menghasilkan owiput secara lengkap pada
pendistribusian RASTRA oleh Perum BULOG
i Kota Bengkulu yakni pada wilavah A adalah
I = & 53— S =] =
G—T—8—=13—=14—15—18—=17—16—11—=1
2—9—s| dengan total jarak 44,1 km dan wilayah
B yakni |—=5—8—=9—11—]10—4—3—-27
—h—1 dengan total jarak 41,2 km. total iterasi
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi opti-
mal dengan algoritma Branch and Bownd adalah
sebanyak 9503 iterasi untuk wilayah A dan se-
banyak 1621 iterasi

Untuk wilavah A. Berdasarkan hasil tersebut,
rute terpendek pendistribusian Beras Sejahtera
(RASTRAY) oleh Perum BULOG di wilayah A
Kota Bengkulu vang seharusnya dilewati adalah
Gudang BULOG Kota Bengkulu — Sido Mulyo
— Lempuing — Tanah Patah — Kebun Beler
— Sawah Lebar Baru —Padang Jati — Kebun
CGieran — Kebun Geran — Kebun Keling —
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Rawa Makmur —Rawa Makmur Permai — Be-
ringin Raya — Kandang Limun — Bentirning —
Surabaya —5 urabava — Semarang — Gudang
BULOG Kota Bengkulu dengan total jarak vang
harus ditempuh adalah 44,1 km.

Untuk wilayah B. Berdasarkan hasil tersebut,
rute terpendek pendistribusian Beras Sejahtera
{RASTRA) oleh Perum BULOG di wilayah B
Kota Bengkulu vang seharusnya dilewati adalah
Gudang BULOG Kota Bengkulu Rute terpendek
pendistribusian Beras Sejahtera (RASTRA) oleh
Perum BULOG di wilayah B Kota Bengkulu
vang seharusnyva dilewati adalah Gudang
BULOG Kot Bengkulu — Pagar Dewa —
Pagar Dewa — Bumi Ayu — Kandang Mas —
Panorama — Panorama — Kandang — Sumber
Jaya — Betungan — Teluk Sepang — Gudang
BULOG Kota Bengkulu dengan total jarak yang
harus ditempuh adalah 41,2 km.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan tentang penerap-
an metode Branch and Bouwnd untuk optimasi
rute distribusi RASTRA oleh Perum BULOG da
Kota Bengkulu, maka dapat ditanik lokasi lam
sebagai berikut:

1. Penerapan metode Branch  and Bound
untuk optimasi rute pengiriman distribusi
RASTRA Pada Perum BULOG & Kota
Bengkulu dapat menghasilkan rute dengan
jarak tempub yang optimum. Jarak tempuh
vang optimum dapat  memungkin terjadinya
penghematan pada waktu pengiriman dan
biaya tempuh dari Gudang BULOG ke okasi
£- Warong.

b

. Solusi Travelling Salesperson Problem (TSP)
menghastlkan  Solusi optimal yang me-
minimumkan jarak pada pendistnbusian
RASTRA olch Perum BULOG di Kota
Bengkulu dengan total jarak yvang harus di-
tempuh adalah 44,1 km dan 41,2 km.
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